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Abstract

The character educatiorefers to the efforst to bring up the chédrto be
matule with good ethics and morales. In Hindu, the education is setting the
foundation, orientation, and perspectives that could be used mentally and
spiritually for the character building. The mental toughneseliated to the
intelectuality as well as the personality that could avoid negativity and keep
on progressing and understanding the tests of life. Spiritualityleged to the
belief in God, developing the devotion to Him, and taking any works as a
sewice to Him. Wh these all Hindus may always do good deeds and compete
through ages.
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. PENDAHULUAN sekolah yang terlibat narkoba, guru yang
Pendidikan budi pekerti kembali hangamenodai muridnya, orang tua yang melakukan
dibicarakan oleh pemerintah dan berbagpierselingkuhan, perkosaan dan segala
kalangan disebabkan oleh semakin menjauhnkajahatan lainnya. Semua tindakan tersebut
prilakudharmawarga negara dalam kehidupamerseberangan dengatmarma moralitas dan
berbangsa. Sebagai bukti dalam kehidupaparan bhudi pekerti pada umumnya. Semua
sehari-hari banyak dapat disaksikan tanyangtayangan/penamplian tersebut ibarat pisau
televisi dan media cetak vang menamplikabermata dua, di satu pihak tayangan itu perlu
peristiwa-peristiwa kriminalitas dandiwaspadai, di pihak lainnya bisa berakibat
pelanggaran moral yang seharusnya tidak perftemberikan dorongan seseorang untuk berbuat
terjadi dalam kehidupan berbangsa yangang sama.
mempunyai tujuan menggalang perdamaian Menghadapi keadaan seperti itu ajaran
dunia. Betapa miris nya hati orang yang normaludi pekerti memberikan dorongan berbuat
menyaksikan tayangan TV seorang andaik kepada semua pihak sebagai berikut: “oleh
membunuh orang tuanya, kakeknya, neneknyearena itu seseorang hendaknya selalu
bapak membunuh anaknva, ibunya membunuahelaksanakan kebenaran, taat kepada ajaran
anaknya, saudara membunuh saudaranyaici vedg, bertingkahlaku terpuji, sebagai
masvarakat membunuh masvarakat lainnyarang yang mulia, selalu bersuci hati..... suatu
Anak sekolah memeras temannya, menyikgerbuatan yang bila akhirnya tidak memberikan
temannya, anak-anak sekolah yang membakebahagiaan dan sangat dikutuk dunia ini
dan memamerkan film dan gambar porno, anélokavikrustg bukanlah dharma dan harus
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ditinggalkan” {Yajnavalkya Smei(IV-17- tidak hanya nierugikun dirinva sendiri, tetapi
176). Ajaran ini memberikan penerangaruga keluarga dan masyarakat lingkungannya.
kepada semua manusia untuk mampu Tantangan era globalisasi yang dihadapi
menghadapi tantangan untuk bisanasyarakat dan kebudayaan Bali seperti
mengendalikan diri agar semua perbuatan yadigkemukakan olehArdika (2005:18)
dilakukan berdasarkadharma Supaya dengan.mengutipppadurai dicirikan oleh
tantangan ini bisa diatasi dengan baik makzerpindahan orangthnoscapg pengaruh
disinilah peranan ajaran budi pekerti sangé¢knologi (echnoscape pengaruh media
menentukan. Bila penanaman dan penumbirtiorniiasi (nediascapgaliran uang dari negara
kembangan budi pekerti dapat dilakukakaya ke negara. rniskififancescapg dan
dengan baik sejak anak-anak baik oleh orampgngaruh ideologi seperti HAM dan demokrasi
tua dan keluarganya di rumah, di sekolah oldideoscapé tidak dapat dihindari oleh
para guru, dan tokoh-tokoh agama dakebudayaan Bali. Sentuhan budaya global ini
masyarakat maka anak-anak dalamnenyebabkan terjadinya ketidak seirnbangan
pertumbuhannya berprilaku sesuai dengatau kehilangan orientasiigorientas) dan
ajaran budi pekerti yang luh@ehingga mereka dislokasi hampir pada setiap aspek kehidupan
menjadi kebanggaan keluarga, masyarakat darasyarakat.Konflik muncul di mana-mana,
bangsa. Bila sebaliknva maka anak-anak akkepatuhan houum semakin menurun,
tumbuh menjadi orang yang tidak memilikkesantunan sosial diabaikan.
kepribadian yang baik, mudah terkenMasyarakat cenderung bersifat sekuler dan
pengaruh lingkungan yang buruk dan tidakomersil. uang dijadikan sebagai tolok ukur
segan-segan akan berbuat jahat. dalam kehidupan.

Masyarakat dalam kehidupan globalyang Dalam menghadapi situasi dan tantangan
dominan dipengaruhi oleh prinsip materialismeeperti tersebut di atas, penanaman nilai-nilai
dengan sarana komonikasi yang sangat canggindidikan budi pekerti hendaknya ditanamkan
dapat menyaksikan segala yangterjadi di luaejak dini, di lingkungan rumah tangga
rumah bahkan di luar negeri dengan mudgkeluarga), di sekolah dan di lingkungan
tanpa ada kontrol melalui tayangd@¥, masyarakatTolok ukur atau indikator
demikian pula media elektronik seperti Filmkeberhasilan menumbuhkembangkan
VCD/DVD termasuk internet dan sejenisnygendidikan budi pekerti akan tampak ketika
yang memuat ceritra tentang kriminalitas daseseorang anak telah menjadi dewasa, bekerja
amoral sangat sulit dibendung dan tidak sulitan berumah tangga.
untuk mendapatkannya. Sesungguhnya, bila
seorang telah dididik dengan baik sejak dinil. PEMBAHASAN
dia akan mampu untuk memilah dan memilii.1 Pendidikan Budi Pekerti
hal-hal yang positif bagi dirinya, demikianpula  Budi pekerti sebagai satu pengertian
dengan teman dan lingkungan pergulan yargrasal dari kosa kata bahasa Sanskerta, terdiri
mendorong ke arah hal-hal yang positif dadari dua kata yakni budi dan pekerti. Kata budi
baik. sebaiknya bila anak tersebut kurang ddrerasal dari urat kataudh yang berarti
tidak mendapat pendidikan budi pekerti yanmengetahyiberubah menjadi kata benda
baik, maka tidak mengherankan ketik&udhi (bentuk tunggal) berarti pengetahuan dan
seseorang sudah tumbuh dan berkembadglam  bentuk jamak berubah
rnenjadi orang dewasa tidak segan, tidakenjadibuddhayahDalam perkembangan
merasa malu dan bersalah untuk melakukaelanjutnya kata ini juga berarti kecerdasan
tindak krirninal dan perbuatan orang lain, yangedang dalam kosa kata bahasa Indonesia kata
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budi seperti disebutkan dalam Kamus Besdengan partikesu, berarti perbuatan atau
Bahasa Indonesia, Balai Pustaka (1991:15thgkah laku yang sangat baik.
berarti: 1) alat batin yang merupakan paduan Katabudi pekertitatasusildditulis sila
akal dan perasaan untuk menimbang baik daaja) sangat dekat pula maknanya dengan kata
buruk; 2) tabiat, akhlak, watak; 3) perbuataatikadanmoral, di samping kata akhlak mulia
baik, kebaikan; 4) daya upaya, ikhtisar; 5) ak#ata-kata tersebut tidaklah asing ditelinga
(dalam arti kecerdikan) dan makna kata ini tidakita. Kata-kata tersebut sangat sering kita
jauh dengan maknanya dalam bahagkengan dalam berbagai percakapan terutama
Sanskerta, sedang kdtaddhayah dalam yang terkait dengan dunia pendidikan, politik,
kosa kata bahasa Indonesia berubah menjationomi dan berbagai aspek kehidupan
budaya atau kebudayaan, yakni 1) hadainnya. Kata-kata tersebut tidaklah dipahami
kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) sepedirbatas di kalangan intelektual saja, tetapi
kepercayaan, kesenian dan adat istiadat. Daltsampir semua golongan profesi memahami
tinjauanAntropologi keseluruhan pengetahuamakna kata tersebut, walaupun sebagian sangat
manusia sebagai makhluk sosial yang digunakaunlit dimintauntuk mendifinisikannya, seperti
untuk memahami lingkungan sertéhalnya katatentang baik dan buruk, yang bila
pengalamannya dan yang menjadi pedomaliminta untuk memberi pengertiannya yangjelas,
tingkah lakunva. Penjelasan Kamus Bes&adang-kadang kesulitan untuk mengung-
Bahasa Indonesia tentang kebudayadapkan hat tersebut.
(1991:149) tersebut di atas kiranya masih Didalarn Kamus Besar Bahasa Indonesia
dapat disederhanakan sebagai hasil cipta, rgBepartemen Pendidikan dan Kebudayaan,
dan karsa yang merupkan ekspresi atdi988) kata etika yang berasal dari bahasa
pencerminan keluhuran budi. Yunani ethos, dijelaskan dalam tiga arti, yaitu:
Kata pekerti atapakertirupanya berasal 1) ilmu tentang apa yang baik dan buruk dan
dariprakrti ataupravrti yang berarti perilaku. tentang hak dan kewajiban moral (akhlak); 2)
Dalam kosa kata bahasa Indonesia kata budimpulan asas atau nilai yangberkenaan dengan
dan pekerti disatukan dan memiliki satakhlak; 3) nilai mengenai benar dan salah yang
pengertian yang tidak terpisahkan yakni sebagdianut oleh suatu golongan atau masyarakat.
perilaku yang baik. Kata budi pekerti sangaf. Berten dalam bukunya Etka (Seri Filsafat
dekat rnaknanya dengtata susilaKata tata Atmajaya: 15/1997: 6) mempertajam rumusan
dalam bahasa Jawa Kuno atau Jawa Bamekna dalam kamus tersebut di atas,
berarti aturan, sedang kata susila berasal darengatakan: pertama, kata etika bisa dipakai
kosa kata bahasa Sanskerta dadalam arti: nilai-nilai dan norma-norma moral
katessuceilgang merupakan gabungan partikefang menjadi pegangan seseorang atau sesuatu
su yang berarti baik, atau menunjukkarkelompok dalam mengatur tingkah lakunya.
kebaikan, misalnysudharmaberarti dharma Misalnya, jika orang berbicara “etikasuku-suku
yang baiksutirtha berarti tirtha yang baik, Indian”, “etika agama Budha”, “etika
sutapa bertapa yang baik, sedangkan kat@rotestan”, maka tidak dimaksudkan sebagai
ceilaberarti tingkah laku yang baik. Bedakatiilmu”, melainkan arti pertama tadi. Secara
kataceila(dibaca syila) yang berarti dengarsingkat arti ini bisa juga dirumuskan sebagai
tingkah laku yang baik dengan kata sila yarigitem nilai”, dan boleh dicatat lagi, sistern nilai
berarti dasar atau batu. Di dalam kitakiu bisa berfungsi dalam hidup perorangan
WrihaspatiTattwa 26 dinyatakan arti kateila maupun pada taraf sosial. Kedua, etika berarti
ngaranyaangraksaacara rahagtau juga kumpulan asas atau nilai moral, yang
perbuatan yang baik.Kaiésligabungkan dimaksud di sini adalah kode etik, seperti “Etika
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RumahSakit Indonesia (1986).Ketiga, etikanemiliki etika dan moralitas yang luhyang
mempunyai arti “ilmu tentang yang baik ataulalam bahasa Indonesia dikenal pula memiliki
buruk”. akhlak yang mulia. Pendidikan budi pekerti
Kata etika sangat dekat rnaknanya dengaalam perspektfgama Hindu, dimaksudkan
kata moral. Katanoralyang berasal dari kosadapat menjadi titik pijak, orientasi atau sudut
kata bahasa Latin (berasal dari katsbentuk pandang yang dijadikan acuan dalam
singular moresbentuk jamak) yang dalammenumbuh kembangkan pendidikan budi
Kamus Besar Bahasa Indonesia (198&ekerti sesuai ajarakgama Hindu, dengan
disamakan maknanya dengan kata etika. Jidamikian, seorang anak diantarkan menuju
sekarang kita memandang arti kata moral petiimgkat kedewasaan dengan perilakunya yang
kita simpulkan bahwa artinya sama dengan etikzhur sesuai nilai-nilai moralitédggama Hindu.
menurut arti pertama tadi, yaitu nilai-nilai dan
norma-norma yang menjadi pegangan badi2 Butir- Butir Nilai Budi Pekerti
seseorang atau sesuatu kelompok dalam Butir-butir nilai-nilai budhi pekerti yang
mengatur tingkah lakunya. Kita mengatakarnumlahnya sebanyak 56 buah ini dikutip dari
misalnya bahwa perbuatan seseorang tidakiku “Pedoman Penanaman Budhi Pekerti
bermoral.Dengan itu dimaksudkan bahwa kitauhur”, yang disiapkan melalui Proyek
menganggap orang itu melanggar nilai-nilai ddAembinaarAnak dan Remaja, Direktorat
norma-norma etis yang berlaku dalandenderal Kebudayaan, terbitan Balai Pusataka,
masyarakat.Atau kita mengatakan bahwaakarta, 1995. Butir-butir atau sifat-sifat budhi
kelompok pemakai narkotika mempunyai morgdekerti yang sangat universal tersebut sangat
yang bejat, artinya mereka berpegang pati@nyak kita jumpai di dalam kitab siada
nilai-nilai dan norma-norma yang tidakmaupun susastra Hindu lainnya, untuk itu buku
baik Moralitas (dari kata sifat Latin moralis) terbitan Balai Pustaka ini dijadikan acuan
mempunyai arti yang pada dasarnya santingan mengutipkan mantravieda yang
dengan moral, hanya terdapat nada yang lelsdilevan serta penjelasan dan ilustrasi yang
abstrak. Kita berbicara tentang moralitas suatliperlukan untuk hal tersebut.
perbuatan, artinva, segi moral suatu perbuatah Berani Memikul Risiko
atau baik buruknya.Moralitas adalah sifatmoral) Bekerja Keras
atau keseluruhan asas dan nilai yang berkenagn Berdisiplin
dengan baik buruk (Berten, 1997:7). 4) Beriman
Di samping kata moral seperti tersebut db) Berhati Lembut
atas, kita masih mendengar atau memba6a Berinisiatif Berpikir Matang
istilahamoraldanimmoralMenurut K. Berten 7) Berpikir Jauh ke Depan
seperti berulang kali kami kutip bukunyaB) Bersahaja
tersebut di atas, kata amoral diartikan sebaddi Bersemangat
netral dari sudut moral atau tidak mempunydiO) Bersikap konstruktif
relevansi etis, sedangkan immoral berarfil) Bersikap konstruktif
bertentangan dengan moralitas yang baik.Masii2) Bersyukur
terkait dengan moral dan etika dan etiket.Etikét3) Bertanggung Jawab
lebih menekankan pada sopan santun, @) Bertenggang Rasa
samping berarti label. 15) Bijaksana
Pendidikan budi pekerti, mengandund.6) Cerdik
makna usaha atau kegiatan yang mengantarkiaf) Cermat
seseorang anak menjadi dewasa denga@) Dinamis
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19) Efisien

20) Gigih

21) Hemat

22) Jujur

23) Berkemauan Keras
24) Kreatif

25) Kukuh hati

26) Lugas

27) Mandiri

28) Mawas Diri

29) Menghargai Karya Orang Lain
30) Menghargai Kesehatan
31) MenghagaiWaktu
32) Pemaaf

33) Pemurah

34) Pengabdian

35) Pengendalian Diri
36) Produktif

37) Rajin

38) RamathTamah

39) Rasa Kasih Sayang
40) Rasa Percava Diri
41) Rela Berkorban
42) Rendah Hati

43) Sabar

44) Setia

45) SikapAdil

46) Sikap Hormat

47) SikapTertib

48) Sopan Santun

49) Sportif

50) Susila

51) Tangguh

52) Tegas

53) Tekun

54) Tepat Janji

55) Terbuka

56) Ulet

pendidikan adalah karakter yang bajkd¢d
charactej.

1.3 Implementasi Pendidikan Budi Pekerti
pada Peningkatan SDM Hindu
Sesungguhnya dari 56 butir-butir nilai

pendidikan budi pekerti di atas, Bhagawan

Vararuci merumuskan dalam salah satu ajaran

tentang perbuatan baik yang rneliputi pikiran,

wicara, dan tindakan disebkiarmapatha
yang mengandung makna jalan perbuatan, yang
kemudian lebih populer dengan ajafakaya

Pariceuddhaseperti disebutkan dalam kilab

Sarasamuccaya (73-76), sebagai berikut:

PertatnaTiga hal pengendalian pikiran, yaitu:

(1) Tidak ingin memiliki dan dengki terhadap

milik orang lain. (2)Tidak cepat marah

(emosional). (3) Meyakini kebenaran ajaran

Karmaphala (hukum pahala perbuatan).

Kedua, Empat hal pengendalian

perkataan.yaitu: (4Jidak berkata jahat (tidak-

jujur), (5)Tidak berkala kasar dan menghardik.

(6) Tidak memfitnah. (7)idak berbohondliga

hal pengendalian perbuatan, yakni:Tiglak

membunuh (menyakiti) makhluk lain. (Bidak

mencuri. (10Yidak berzina (berhubungan seks
dengan yang tidak patut).

Setelah memahami ajaraimikaya
Pariceuddhadi atas, maka dikemukakan
beberapa kiat untuk meningkatkan
Implementasi pendidikan budipekerti dalam
rangka ketahanan mental dan spiritual sebagai
insan beragama, sebagai berikut.

1) Memahami pekerjaan, tugas dan
kewajiban, serta tanggungjawab
sesuai dengaswadharmanasing-
masing.Yang dimaksud adalah
seseorang profesional dibidangnya
dengan kualitas atau standar tertentu

Keberhasilan pendidikan budi pekerti
sangat tergantung pula dengan karakter yang
dibawa sejak lahir yang di Bali dikenal dengan
Dasawara(pandita, pati, sukha, duhkha,
manuh, manusa, raja, dewa, rakspsdi
samping pendidikan, sebab tujuan akhir dari

yang dibutuhkan oleh pasaran kerja di
bidangnya.

Menjaga integritas diri seperti

kejujuran, ketulusan, kerja keras, dan
berperilaku sopan, karena hidup
senantiasa menghadapi ujian.
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3)

4)

Keperibadian Indonesia, khususnya
kepribadian orang Hindu telah dikenal
di mancanegara sebagai orang yang
jujur, tulus, ikhlas, giat bekerja, sopan
santun dalam berprilaku, hendaknya
hal tersebut ditingkatan terus dengan
senantiasa belajar terutama
rnenyangkut ketramplian dalam etika
profesional internasional universal.
Dalam ajaradgama Hindu terdapat
doktrin yang menyataka®atyam
eva jayate Kejujuran senantiasa
inenangSatyamnasti parDharma
kejujuran merupakan wujud agama
yang tertinggi Ahimsa
paramaDharmatidak menyakiti hati

Karana, yakni secara vertikal (ke
atas) dengahuhanYang Maha Esa,
para Dewa dan Roh Suci Leluhur
Dengan sesama manusia, dan dengan
lingkungan sekitar (termasuk makhluk-
makhluk rendahan).

Memilih pegaulan $amsaga) yang
tidak menyesatkan (menjerumuskan).
Pergaulan bebas dapat
menjerumuskan seseorang ke dalam
penderitaan. Melakukan karma-
karma buruk seperti menggaruk-garuk
gatal, enak pada mulanya, perih, dan
luka pada akhirnya.

Untuk merealisasikan atau mengim-

orang lain merupakan Dharmaplementasikan kiat-kiat tersebut di atas,
tertinggi. Tat-twam-asihendaknya hendaknya dilakukan hal-hal sebagai berikut.

memandang orang lain seperti diri kita
sendiri. Sarvaprani hitankarah
semoga semua makhluk hidup sejahtra
dan bahagia. Vasudhaiva
kutumbhakamsemua makhluk
bersaudaraAthiti devo bhavaamu
adalah perwujudaruhanyang Maha
Esa yang mesti dihormati dengan baik
dan sebagainya. Dengan demikian
dalam pelayanan yang prima dan
profesional syarat mutlak yang
diperlukan adalah kejujuran
(integritas), keikhlasan, dan
kemampuan untuk melaksanakan
tugas dan pekerjaan sesuai dengan
standar dan bahkan melebihi standar
yang diperlukan.

Mewujudkan keramah-tamahan yang
sejatiAtas dasar ajarakgama Hindu
yang telah dijelaskan di atas (butir 2)
maka syarat mutlak sebagai insan
manusia adalah keramah-tamahan dan
bertanggung jawab dengan tidak perlu
malu untuk meminta maaf bila
melakukan kesalahan.

Membina hubungan sosial yang
mantap sesuai dengan ajararita

a) Membiasakan diri. Segala sesuatu

untuk mengubah karakter (sifat
pribadi) seseorang adalah dengan
melatih diri drill). Jadikanlah
melayani seseorang dengan ramah
sebagai kebiasaan. Biasakanlah
berdoa setiap saat dan dalam berbagai
situasi. Bila doa diucapkan dengan hati
yang tulus,;TuhanYang Maha Esa
akan mengabulkan doa tersebut,
seperti kebiasaan berdoa sebelum
menikmati makanan, berdoa ketika
melewati tempat suci, area atau pura.
Hilangkan kebiasaan mengumpat,
memaki. mencaci, dan berkata-kata
kasar

Mengikhlaskan diri. Segala sesuatu
yang dihadapi mesti diterima dengan
ikhlas, tidak menggerutu, apalagi
mengumpat dan memfitnah. Misalnya
sebuah gelas milik kita pecah atau
tidak sengaja dipecahkan oleh orang
lain. Ikhlaskan karena sesuatu terjadi
sebagai akibat dari ajaran karma yang
pernah dilakukan sebelumnya.

Tidak mengikatkan diri. Sesuatu yang
menyenangkan atau memuaskan,
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belum tentu memberikan kebahagiaamekerti dapat dilihat dari prilaku seorang anak,
Seseorang jangan sampai terikadi dalam keluarga, di sekolah maupun di
(ketagihan) minum-minuman kerasJingkungan masyarakat.

merokok, dan sebagainya. Mampu  Perilaku di lingkungan keluarga atau rumah
mengendalikan diri, seperti seorangangga dapat dilihat dari hal-hal berikut:

kena penyakit diabetes diminta 1) Rajindantaat sembahyang, utamanya

mengendalikan diri, utamanya Tri Sandhyasebelum berangkat ke
berpuasa terhadap makanan tertentu. sekolah atau sebelum meninggalkan
d) Mensyukuri. Segala sesuatu yang tumah di pagi hari, juga sembahyang
diterima hendaknya dapat disyukuri di sore atau malam hari.
sebagai karuniduhanYang Maha 2) Senantiasa berdoa sebelum menikmati
Esa. Pepatah Barat menyatakan. makanan, ketika bepergian secara
jangan mengeluh baru tidak memiliki reflek menyebut namlauhan (Nama-
sepatu, coba lihat orang yang tidak Nya) dalam menghadapi suatu
mempunyai kaki. masalah, misalnya ketika kakinya
e) Seimbang dalam suka dan duka. ternatuk batu.
Dalarn suka dan duka seseorang 3) Rajin membersihkan rumah dan
hendaknya dapat hidup tenang. lingkungannya.

Seimbang dalam suka dan duka dapat 4) Rajin belajar
dibandingkan dengan orang yang 5) Hormatdan sopan kepada orang tua,

sedang bermain selancar di pantai, saudara-saudara, dan dengan tamu
tidak selalu di atas gelombang, tapi yang datang ke rumabh.
kadang-kadang juga sekali-sekali 6) Terampil dan berdisiplin dalam
tenggelam ke dalam air laut. Ketika pekerjaan.
kembali meniti gelombang dia  7) Tidak mengeluh ketika menghadapi
tersenyum manis menikmati enaknya sesuatu yang dirasakan berat.
berselancar 8) Terlatih untuk melayani dan
mengutamakan kepentingan orang
Demikian antara lain kiat-kiat yang dapat lain.

dilakukan untuk ketahanan mental dan spiritual.

Ketahanan mental berkaitan dengan Padakeluargayang berhasil menanamkan
kepribadian dan kecerdasan yang perlu terdan menumbuhkembangkan pendidikan
dikembangkan, dan memandang bahwaseghladi pekerti pada anak-anaknya, akan
sesuatu adalah cobaan dan ujian, sehinggeerasakan kehadiran anak-anak akan
jangan sampai terjerumus kepada hal-hal yangemberikan kebahagiaan, kesejukkan, dan
negative.Spiritual berkaitan dendaihanyang kegembiraan.

Maha Esa, mengembangkan sikap bhakti Adapun keberhasilan pendidikan budi
kepada-Nya dengan senantiasa berdoa daekerti di sekolah dapat diamati antara lain
memandang setiap pekerjaan sebagai bentulelalui prilaku siswa sebagai berikut:

bhakti kepada-Nya. 1) Anak (siswa) yang berbudi Pekerti
yang luhurberdisiplin terhadap waktu,
1.4 Tolok Ukur/Indikator Keberhasilan datang 15 sampai 10 sebelum
Pendildikan Budi Pekerti pelajaran dimulai.
Untuk melihat keberhasilan atau kegagalan 2) Rajin sembahyang di tempat pemujaan
dalam menumbuhkembangkan pendidikan budi sekolah sebelum pelajaran dimulai.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Rajin dan giat belajabDedikasinya 1ll. SIMPULAN

tinggi ketika mengikuti proses, Dalam menumbuhkembangkan pendidikan
pembelajaran di sekolah. budhi pekerti di dalam keluarga, di lingkungan
Taat, sopan, dan senantiasaekolah dan di masyarakat, tidak sedikit
menghormati guru, pegawai, Pardantangan dan hambatan yang di hadapi.
tamu, dan seniornya disekolah.  Tantangan dan hambatan itu kadang-kadang
Tertib dan trampil dalam sangat sulitdiatasi. Di dalam keluarga kadang-
melaksanakan tugas, mengerjakakadang ada anaknya yang tumbuh dan
PR, dan tugas-tugas lain yanderkembang sepertinya sulit dididik, demikian
dibebankan kepadanya. pula di sekolah, kadang-kadang ada siswa yang
Hubungan sosial dengan guru, pegawbienar-benar bandel dan keterlaluan, demikian
dan teman-temanya tampalkpuladidalam masyarakat. Di samping upaya
akrab,rajin melayani teman, simpatpembinaan secara langsung dan keteladanan,
dan prihatin kepada guru, pegawaimaka tidak kalah pentingnya adalah melakukan
atau teman yang mendapatkanpaya spiritual, melaksanakan penyucian
halangan seperti sakit atalkepadaanak dirumah atau disekolah, misalnya

kecelakaan. melaksanakan ritual yang dikenal dengan nama
Tidak mementingkan diri sendiri atau'Prayacecitta’ atauruwatan’di Jawa. Upaya
kelompok. ini ditumbuhkembangkan misalnya dengan

Terbuka menyampaikan masalah yangiengembalikan tradidiedg anak-anak di
dihadapi utamanya kepada guru Belalam keluarga terutama pada event tertentu
atau GuriAgama Hindu di sekolah seperti hari ulang tahun, ‘otonan’ dan
tersebut. sebagainya, anak tersebut diminta untuk sujud,
Bertanggungjawab dan penutsungkem kepada ibu dan bapaknya. Di
dedikasi menjaga nama baik sekolakekolah, misalnya pada saat hari raya Sarasvati
atau almamaternya. dilaksanakan upacara “majaya-jaya” kiranya
dapat menolong upayamenumbuhkembangkan

Masih banyak lagi dapat diamati prilakunilai-nilai pendidikan budhi pekerti kepada
seorang anak (siswa) yang berbudi pekerti luhseorang anak.Berikut kami kutipkan mantra-
yang patut dijadikan teladan oleh setiap orangantra kitab sudfeda yang dapat dipanjatkan
Selanjutnya tentang keberhasilan seseorangsétiap saat, utamanya dalam melaksanakan dan
lingkungan masyarakat tampak selama tumbwhenumbuhkembangkan pendidikan budhi
dan berkembang tidak perhah melakukgoekerti pada anak-anak.
perbuatan yang dicela dan dilarangoleh hukum
dan ajaran agama, selanjutnya setelddAFTAR PUSTAKA
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keluarga, menghormati orang tua, pimpinandan Kebudayaan BaliDenpasar: Upada
atasannya, berdisiplin, bertanggung jawab Sastra.

penuh pengabdian, dan hidup berumahtangﬂ?dika | Wayan, 2005Strategi Bali
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